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ABSTRACT 

Blue swimming crab is one of the capture fisheries sector leading commodities in Banten Bay 
which is caught using gill nets and collapsible traps. The risk of lost fishing gears during operation is 
very high, both due to the bad weather and interactions with other fishing gear. The Abandoned, Lost 
or Discarded Fishing Gear (ALDFG) contributes significantly to the abundance of marine plactics in 
the world which has a negative impact on the sustainability of fish resources, water quality and 
endangers the safety of navigation. Nevertheless, there have been no mitigation activities and efforts 
to reduce ALDFG in the Banten Bay. This study aims to identify the global causes of lost fishing gear 
derived from blue swimming crab fisheries in Banten Bay. Data were collected around the 
Archipelagic Fishing Port (PPN) of Karangantu in May-June 2022. In-depth interviews were 
conducted with 28 respondents who were selected purposively and the results were analyzed 
descriptively. The results showed that generally, the causes of lost gear were conflicts with other 
fishing gear which constitute 64%, whilst human errors during fishing operations and bad weather 
contributed 19% and 17%, respectively. 

Keywords:  ALDFG, conflict, blue swimming crab, lost gear. 

ABSTRAK 

Rajungan merupakan salah satu komoditas unggulan sektor perikanan tangkap di perairan 
Teluk Banten yang ditangkap menggunakan jaring insang dan bubu lipat. Potensi hilangnya kedua 
alat tangkap tersebut saat dioperasikan sangat tinggi, baik disebabkan oleh faktor cuaca maupun 
interaksi dengan alat tangkap lain. Tertinggalnya alat tangkap di perairan yang lebih dikenal dengan 
istilah Abandoned, Lost or Discarded Fishing Gear (ALDFG) memberikan kontribusi signifikan 
terhadap melimpahnya marine plactic di laut yang memberikan dampak negatif terhadap kelestarian 
sumberdaya ikan, kualitas perairan dan membahayakan keselamatan pelayaran. Meskipun 
demikian, belum ada upaya mitigasi dan pengurangan ALDFG di perairan Teluk Banten. Penelitian 
ini bertujuan untuk melakukan identifikasi penyebab tertinggalnya alat tangkap pada perikanan 
rajungan di Teluk Banten. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara mendalam terhadap 28 
responden yang dipilih secara sengaja di sekitar Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Karangantu 
pada bulan Mei-Juni 2022, yang hasilnya kemudian dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tertinggalnya alat tangkap rajungan yang terjadi di Teluk Banten disebabkan 
oleh konflik dengan alat tangkap lain dengan persentase mencapai 64%. Kesalahan metode atau 
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nelayan saat melakukan operasi penangkapan dan kondisi cuaca buruk hanya berkontribusi masing-
masing sebesar 19% dan 17% terhadap hilangnya alat tangkap rajungan saat dioperasikan. 

Kata kunci: ALDFG, konflik, rajungan, tertinggal. 

PENDAHULUAN 

Rajungan (Portunus pelagicus) 
merupakan salah satu jenis krustrasea yang 
memiliki nilai ekonomis tinggi (Kembaren & 
Surahman 2018; Susanto et al. 2019) dengan 
permintaan ekspor yang terus meningkat, 
terutama ke Amerika Serikat. Volume produksi 
kepiting/rajungan Indonesia mencapai 169.795 
ton pada tahun 2017 atau naik 74% 
dibandingkan tahun 2016 (Luhur et al. 2020) 
dengan nilai ekspor ke Amerika Serikat 
mencapai 246,14 juta dolar (US$) pada tahun 
2015 (APRI 2016). Salah satu pusat 
pendaratan utama komoditas rajungan di 
Provinsi Banten berada di Pelabuhan 
Perikanan Nusantara (PPN) Karangantu. 
Nelayan umumnya menggunakan jaring 
insang dan bubu lipat untuk menangkap 
rajungan dengan daerah penangkapan utama 
di perairan Teluk Banten (Susanto et al. 2019). 

Salah satu isu utama perikanan 
rajungan adalah tingginya potensi kehilangan 
alat tangkap ketika dioperasikan yang dikenal 
dengan istilah Abandoned, Lost or Discarded 
Fishing Gear (ALDFG). Hasil penelitian 
Richardson et al. (2019) menunjukkan bahwa 
ALDFG merupakan penyumbang dominan 
marine plastic di lautan. Selain itu, keberadaan 
ALDFG dapat berdampak negatif terhadap 
keberlanjutan sumberdaya ikan, habitat dasar 
dan lingkungan perairan, membahayakan 
kapal yang melintas hingga mengganggu 
aktivitas wisata bahari (Du Preez et al. 2020; 
Richardson et al. 2021).  

Bubu lipat dan jaring insang merupakan 
dua jenis alat tangkap yang banyak digunakan 
oleh nelayan di Teluk Banten untuk 
menangkap rajungan (Kurniasih et al. 2016; 
Susanto et al. 2019). Hasil wawancara awal 
dengan nelayan jaring insang dan bubu di 
Teluk Banten mengindikasikan bahwa 
frekuensi hilangnya jaring atau bubu cukup 
tinggi. Dalam satu musim penangkapan (4 
bulan) nelayan dapat kehilangan antara 5-10 
piece jaring. Sementara itu, jumlah bubu yang 
hilang dalam satu musim antara 20-50 unit. 
Meskipun demikian, nelayan tidak melakukan 
upaya pencarian terhadap jaring atau bubu 
yang hilang tersebut. Padahal alat tangkap 
yang tertinggal akan merusak dasar perairan 
karena terseret arus, dapat menangkap ikan 

target maupun non target serta berpotensi 
menangkap spesies dilindungi (Pham et al. 
2014; Miralles et al. 2018). 

Penelitian tentang ALDFG di Indonesia 
hingga saat ini masih sangat terbatas. Butler et 
al. (2013) menyatakan bahwa frekuensi 
hilangnya gillnet pada perikanan pelagis di 
Laut Arafura antara 1-3 kali dalam satu tahun. 
Wijaya et al. (2016) melakukan simulasi ghost 
fishing dimana bubu yang ditinggalkan selama 
satu bulan menangkap ikan 4-8 ekor per hari di 
perairan Teluk Manado. Belum terdapat 
penelitian yang secara komprehensif mengin-
dentifikasi penyebab, mendokumentasikan 
kondisi eksisting ALDFG di perairan, 
mengestimasi jumlah ALDFG, hingga solusi 
ideal yang dapat dilakukan untuk mengatasi 
permasalahan tersebut. Penelitian ini 
merupakan aktivitas pertama terkait ALDFG 
pada perikanan rajungan yang akan dilakukan 
di Teluk Banten. Hasil penelitian ini akan 
berkontribusi terhadap mitigasi, estimasi dan 
rekomendasi solusi untuk mengatasi 
permasalahan ALDFG sehingga mendorong 
terciptanya pemanfaatan sumberdaya 
perikanan yang berkelanjutan serta menjaga 
habitat dan perairan tetap lestari. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk menentukan 
penyebab utama hilangnya alat tangkap pada 
perikanan rajungan di Teluk Banten.  

METODE 

Penelitian ini dilakukan di wilayah pesisir 
Teluk Banten, khususnya di sekitar PPN 
Karangantu. Pengumpulan data dilakukan 
pada bulan Mei hingga Juni 2022 melalui 
wawancara mendalam dengan nelayan 
rajungan di Perairan Teluk Banten. Wawan-
cara dilakukan di Lingkungan Karang Mulya, 
Lingkungan Bugis dan Lingkungan Tanggul 
Indah,  Kelurahan Banten Kecamatan 
Kasemen Kota Serang Banten.  

Pemilihan responden nelayan rajungan 
dilakukan dengan prinsip purposive sampling. 
Artinya responden nelayan dipilih dengan 
kriteria tertentu (Campbell et al. 2020). Kriteria 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
sudah bekerja sebagai nelayan ≥ 2 tahun, 
melakukan aktivitas penangkapan ikan di 
perairan Teluk Banten, pernah mengalami 
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kehilangan alat tangkap dan tidak beralih 
menggunakan alat tangkap lain dalam 3 tahun 
terakhir. Kriteria tersebut ditentukan untuk 
mendapatkan gambaran yang lebih represen-
tatif sesuai dengan tujuan penelitian. Pada 
penelitian ini responden nelayan berasal dari 
nelayan yang menangkap rajungan menggu-
nakan jaring insang, bubu lipat, jaring apolo 
dan garuk kerang.  

Penentuan jumlah responden mengacu 
pada Guest et al. (2006) yang menyatakan 
bahwa jumlah responden minimum untuk 
mendapatkan informasi terkait kasus tertentu 
antara 6-12 orang. Penelitian dengan metode 
studi kasus juga dapat menggunakan 
responden kurang dari empat orang (Stake 
2006). Pada penelitian ini, kasus yang diteliti 
terbatas pada penyebab hilangnya alat 
tangkap pada perikanan rajungan di Teluk 
Banten. Berdasarkan pada pertimbangan 
tersebut, maka total responden yang 
digunakan pada penelitian ini adalah 28 orang. 
Jumlah tersebut sudah dua kali lebih besar 
mengacu pada Guest et al. (2006).  

Wawancara mendalam dilakukan 
dengan menggunakan kuesioner yang bertu-
juan untuk mengidentifikasi intensitas 
terjadinya kehilangan alat tangkap, frekuensi 
kehilangan alat tangkap serta penyebab utama 
terjadinya kehilangan alat tangkap. Nelayan 
dapat memilih penyebab kehilangan alat 
tangkap dari daftar jawaban atau menyam-
paikan penyebab lain yang belum ada dalam 
pilihan jawaban yang tersedia.  Frekuensi dan 
jumlah alat tangkap yang hilang setiap 
kejadian juga dikumpulkan berdasarkan hasil 
wawancara. 

Hasil wawancara dianalisis secara 
deskriptif dalam bentuk grafik. Nilai persentase 
digunakan untuk menentukan penyebab 
utama kehilangan alat tangkap pada masing-
masing kelompok alat tangkap yang digunakan 
nelayan. Semakin tinggi persentase nelayan 
yang mengalami kehilangan alat tangkap 
menunjukkan bahwa alat tangkap tersebut 
paling rentan untuk hilang dibandingkan 
dengan alat tangkap yang lain. Jumlah alat 
tangkap yang hilang dalam setiap kali kejadian 
digunakan untuk melakukan estimasi terhadap 
kelimpahan jumlah alat tangkap yang 
tertinggal di Teluk Banten. 

HASIL 

Karakteristik responden 

Responden nelayan rajungan dalam 
penelitian ini sebanyak 28 orang yang 
didominasi oleh nelayan jaring insang.  Selain 

itu, responden juga berasal dari nelayan garuk 
dan jaring apolo dengan jumlah masing-
masing 4 orang. Sementara itu, responden 
paling sedikit adalah nelayan bubu lipat 
dengan jumlah hanya 3 orang seperti disajikan 
pada Gambar 1. 

Berdasarkan karakteristik usia, nelayan 
rajungan didominasi oleh usia antara 41-50 
tahun dengan persentase mencapai 43%. 
Namun demikian, ditemukan juga nelayan 
dengan usia masih sangat muda  (< 20 tahun) 
dan nelayan yang sudah masuk dalam kategori 
usia lanjut (71-80 tahun) dengan jumlah 
masing-masing satu orang. Karakteristik 
responden berdasarkan usia disajikan pada 
Gambar 2. 

Profesi sebagai nelayan sudah ditekuni 
oleh responden selama bertahun-tahun. Hal ini 
dapat dilihat dari jumlah nelayan yang sudah 
menekuni profesi ini ≤ 5 tahun hanya 5 orang 
(18%). Sementara itu, nelayan yang telah 
menekuni profesi nelayan > 5 tahun sebanyak 
23 orang (82%) seperti disajikan pada Gambar 
3. Nelayan merupakan profesi turun-temurun 
yang umumnya tidak memerlukan keahlian 
khusus, terutama untuk nelayan skala kecil. 
Orang tua umumnya sudah mengajak anaknya 
untuk ikut ke laut ketika anaknya berada pada 
usia sekolah dasar.  Berbekal pada 
pengalaman tersebut, umumnya profesi 
nelayan akan diturunkan oleh orang tuanya 
kepada generasi berikutnya. 

Intensitas dan frekuensi kehilangan alat 
tangkap 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa 
pada semua alat tangkap, nelayan pernah 
mengalami kejadian kehilangan alat tangkap 
ketika melakukan operasi penangkapan. 
Intensitas kehilangan alat tangkap pada bubu 
dan jaring insang lebih tinggi dibandingkan 
pada jaring apolo dan garuk kerang. Seluruh 
responden nelayan bubu menyatakan bahwa 
bubu rajungan yang digunakan sering hilang 
saat aktivitas penangkapan dilakukan seperti 
disajikan pada Gambar 4. 

Jaring insang dan bubu memiliki 
frekuensi kehilangan per bulan yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan garuk kerang dan 
jaring apolo seperti disajikan pada Gambar 5. 
Pada jaring insang, 71% nelayan mengalami 3-
4 kali kehilangan alat tangkap per bulan. 
Sebanyak 33% nelayan bubu justru 
mengalami kehilangan bubu yang digunakan ≥ 
5 kali dalam sebulan. Frekuensi kehilangan ini 
termasuk tinggi dan patut menjadi perhatian 
sehingga mitigasi dan pencegahannya dapat 
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dilakukan untuk menghindari/ menguranginya 
di masa yang akan datang. 

Jaring apolo dan garuk kerak 
dioperasikan secara aktif sehingga frekuensi 
kehilangannya relatif rendah. Kehilangan yang 
terjadi dapat segera disadari oleh nelayan 
karena umumnya tali selambar jaring apolo 
dan garuk kerak masih terhubung dengan 
perahu yang digunakan. Sementara itu, jaring 
insang dan bubu dioperasikan secara pasif 
sehingga potensi kehilangannya menjadi lebih 
tinggi. Pelampung tanda yang menjadi tanda 
lokasi pemasangan bubu dan jaring insang 
sering kali tidak dapat ditemukan karena 
berbagai faktor sehingga akhirnya nelayan 
kehilangan alat tangkap yang digunakan. 

Penyebab hilangnya alat tangkap 

Hilangnya alat tangkap disebabkan oleh 
berbagai faktor. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penyebab hilangnya alat tangkap pada 
perikanan rajungan di Teluk Banten terdiri atas 
tiga aspek, yaitu konflik antar nelayan dengan 
alat tangkap berbeda, cuaca buruk atau 
kesalahan saat mengoperasikan alat tangkap. 
Penyebab utama hilangnya alat tangkap 
adalah konflik dengan alat tangkap lain yang 
dialami oleh 100% nelayan bubu, 63% nelayan 
jaring insang, 50% nelayan jaring apolo dan 
43% nelayan garuk kerang seperti disajikan 
pada Gambar 6. 

Metode pengoperasian jaring insang 
dan bubu yang dilakukan secara pasif sering 
kali menjadi terseret atau tersangkut pada alat 
tangkap yang dioperasikan secara aktif. 
Adanya kesamaan daerah penangkapan 
menyebabkan lokasi pengoperasian jaring 
insang, bubu dan jaring apolo sering kali 
ditemukan pada perairan yang sama. Hal inilah 
yang sering mengakibatkan kehilangan alat 
tangkap. Jaring insang atau bubu tidak sengaja 
terseret oleh jaring apolo yang sedang 
dioperasikan sehingga mengakibatkan 
putusnya tali utama yang digunakan untuk 
merangkai bubu. Kondisi ini menyebabkan 
lokasi pemasangan bubu tidak dapat 
ditemukan oleh nelayan.  

 Singgungan dengan alat tangkap lain 
juga sering terjadi antara jaring insang dan 
bubu. Kesamaan target tangkapan 
menyebabkan daerah penangkapan antara 
bubu dan jaring insang juga sama. Nelayan 
bubu atau jaring insang sering mendapati tali 
bubu atau jaring nelayan lain berada di atas 
bubu atau jaring insang yang akan di angkat. 
Nelayan yang baik akan memotong dan 
menyambung kembali tali yang melintang  
tersebut. Namun nelayan lainnya terkadang 
hanya memotong tanpa menyambungkan 
kembali talinya sehingga sebagian jaring atau 
bubu akan terpisah dari rangkaiannya. 

 

Gambar 1 Komposisi responden berdasarkan alat tangkap 

 
Gambar 2 Karakteristik nelayan berdasarkan usia 
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Gambar 3 Karakteristik responden berdasarkan pengalaman sebagai nelayan 

 

Gambar 4 Intensitas hilangnya alat tangkap rajungan saat dioperasikan 

 

Gambar 5 Frekuensi hilangnya alat per bulan 
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Gambar 6 Penyebab utama hilangnya alat tangkap  

PEMBAHASAN 

Pengoperasian jaring insang, bubu, 
jaring apolo dan garuk kerang untuk 
menangkap rajungan oleh nelayan di Teluk 
Banten memiliki kesamaan dengan nelayan di 
Desa Betahwalang Kabupaten Demak. Edi et 
al. (2018) dan Triyanti et al. (2021) 
menyatakan bahwa nelayan di Desa 
Betahwalang menggunakan jaring insang, 
bubu dan arad untuk menangkap rajungan. 
Alat tangkap arad di Desa Betahwalang 
memiliki kesamaan metode operasi dengan 
jaring apolo di Teluk Banten. Namun 
demikian, jaring apolo di Teluk Banten 
memiliki target utama berupa cumi-cumi. 
Meskipun rajungan bukanlah target 
tangkapan utama, pengoperasian jaring apolo 
dan garuk kerang yang dilakukan dengan cara 
dihela pada bagian buritan kapal 
mengakibatkan semua ikan yang masuk 
dalam area sapuan alat tangkap berpeluang 
besar untuk tertangkap, termasuk di dalamnya 
rajungan.  

Profesi nelayan membutuhkan individu 
dengan kondisi fisik yang sehat. Beban 
pekerjaan yang berat dan dilakukan di kapal 
yang berada di laut membutuhkan kesehatan 
yang prima. Hal ini menjadi alasan distribusi 
usia nelayan rajungan di PPN Karangantu 
merupakan nelayan yang berada pada usia 
produktif yang didominasi oleh kelompok 
umur 31-50 tahun (61%). Hasil senada juga 
diperoleh pada perikanan rajungan di Desa 
Betahwalang Kabupaten Demak Jawa 

Tengah sebagaimana diungkap oleh Triyanti 
et al. (2021). Nelayan di Desa Betahwalang 
didominasi oleh kelompok usia 30-50 tahun 
dengan persentase sebesar 62%. Selain 
memiliki kondisi fisik yang prima, usia 
produktif juga berkaitan dengan rasa 
tanggung jawab yang dimiliki nelayan terkait 
pekerjaannya.  Sehingga nelayan pada masa 
usia produktif akan bersungguh-sungguh 
dalam melakukan setiap tahapan operasi 
penangkapan ikan untuk mendapatkan 
tangkapan yang optimal. 

Keberhasilan operasi penangkapan 
akan dipengaruhi oleh pengalaman yang 
dimiliki nelayan. Semakin lama nelayan 
menggeluti profesi nelayan, maka 
pengamalan yang dimiliki akan semakin 
banyak. Sebanyak 82% nelayan rajungan 
telah menjadi nelayan > 5 tahun sehingga 
telah memiliki pengalaman yang sangat 
banyak dalam penangkapan rajungan. Putra 
(2019) menyatakan bahwa pengalaman 
melaut nelayan berpengaruh signifikan 
terhadap pendapatan nelayan. Semakin lama 
pengalaman melaut yang dimiliki maka 
potensi pendapatan yang diperoleh akan 
semakin tinggi. Nelayan yang sudah 
berpengalaman dapat menentukan daerah 
penangkapan dengan tepat, mengetahui 
metode penangkapan yang benar serta 
menguasai teknik penanganan hasil 
tangkapan yang baik. Hal ini akan 
mengakibatkan hasil tangkapan yang 
diperoleh tidak hanya banyak namun juga 
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berkualitas tinggi, sehingga harga jualnya juga 
meningkat. 

Pada nelayan yang mengoperasikan 
jaring insang, lamanya pengalaman melaut 
berpengaruh terhadap fenomena kehilangan 
alat tangkap. Nelayan yang telah memiliki 
pengalaman melaut > 20 tahun rata-rata dapat 
mengalami kehilangan alat tangkap antara 1-
2 kali dalam sebulan. Sementara itu, nelayan 
dengan pengalaman melaut < 10 tahun dapat 
mengalami kehilangan alat tangkap hingga 5 
kali dalam satu bulan. Hal ini terjadi karena 
nelayan yang telah berpengalaman akan 
melakukan persiapan alat tangkap dengan 
lebih cermat, melakukan pemilihan daerah 
penangkapan dengan tepat serta mampu 
menghindari konflik kesamaan daerah 
pengoperasian dengan alat tangkap lainnya.  

Fenomena hilangnya alat tangkap 
dialami oleh semua jenis alat tangkap yang 
digunakan nelayan untuk menangkap 
rajungan. Intensitas kehilangan alat tangkap 
lebih tinggi pada alat tangkap yang 
dioperasikan secara pasif, yaitu jaring insang 
dan bubu. Hasil senada diungkapkan oleh 
Gilman et al. (2021) yang menemukan bahwa 
bubu merupakan jenis alat tangkap dengan 
potensi hilang yang sangat tinggi setelah 
pancing. Tingginya potensi hilangnya bubu 
saat dioperasikan diungkap oleh Ricardson et 
al. (2021) antara lain waktu perendaman yang 
lama, jumlahnya yang banyak dalam satu 
rangkaian serta jumlah penggunaan 
pelampung tanda yang terbatas. Potensi 
kehilangan alat tangkap menjadi semakin 
tinggi jika bubu dioperasikan pada perairan 
yang juga menjadi daerah penangkapan alat 
tangkap lain, terutama alat tangkap yang 
dioperasikan secara aktif.  

Kehilangan alat tangkap yang dialami 
nelayan terjadi antara satu hingga lebih dari 
lima kali dalam satu bulan, khususnya pada 
alat tangkap bubu dan jaring insang. Kim et al. 
(2014) menyatakan bahwa jaring insang dan 
bubu yang dibuang di perairan Korea Selatan 
masing-masing sebesar 38.535 ton dan 
11.436 ton per tahun. Sementara itu di Laut 
Jawa, estimasi jumlah jaring insang yang 
tertinggal mencapai 3,11 lembar per kapal per 
tahun (Wibowo et al. 2017). Hasil penelitian 
Pham et al. (2021) menunjukkan berdasarkan 
frekuensi kehilangan tali cabang pada 
perikanan pole and line yang terjadi setiap 
hari, kontribusi perikanan pole and line 
terhadap sampah nylon di laut yang berasal 
dari tali cabang sebesar 96 kg ± 42,6 kg per 
tahun. Penelitian yang dilakukan oleh 
Richardson et al. (2019) menyimpulkan 
persentase hilangnya alat tangkap di seluruh 

dunia dipengaruhi oleh jenis alat tangkap yang 
digunakan. Estimasi yang diperoleh 
menunjukkan sekitar 5,7% jaring insang, 8,6% 
bubu dan 29% dari pancing yang digunakan di 
seluruh dunia hilang setiap tahun. Kuczenski 
et al. (2022) mengestimasi bahwa sumbangan 
industri perikanan tangkap terhadap sampah 
plastik yang berasal dari alat tangkap 
mencapai 48,4 kilo ton per tahun. 

Penyebab utama hilangnya alat 
tangkap pada perikanan rajungan di Teluk 
Banten adalah adanya konflik atau tumpang 
tindih daerah penangkapan dengan alat 
tangkap lain. Fenomena ini dirasakan 
terutama pada alat tangkap jaring insang dan 
bubu. Ricardson et al. (2021) menyatakan 
bahwa konflik dengan alat tangkap lain 
merupakan penyebab dominan ketiga yang 
menyebabkan terjadinya kehilangan alat 
tangkap setelah cuaca buruk dan kesalahan 
metode/nelayan saat operasi penangkapan. 
Savels et al. (2022) menyatakan bahwa konflik 
dengan alat tangkap lain juga menjadi 
penyebab utama hilangnya alat tangkap bubu, 
jaring insang dan trammel net di Republik 
Cyprus. 

Pada alat tangkap garuk kerang dan 
jaring apolo, kehilangan alat tangkap juga 
disebabkan oleh kesalahan nelayan saat 
mengoperasikan alat tangkap. Kesalahan 
tersebut dapat berupa pemasangan tali-temali 
yang tidak sempurna, kecepatan kapal yang 
terlalu tinggi, penggunaan panjang tali 
selambar yang tidak sesuai serta kesalahan 
memperkirakan daerah penangkapan yang 
aman. Nelayan sering kali mengalami 
kerusakan alat tangkap karena jaring apolo 
yang digunakan tersangkut sisa bambu bagan 
yang masih tertinggal di perairan. Sementara 
itu, faktor cuaca menjadi salah satu penyebab 
hilangnya alat tangkap jaring insang. Kondisi 
ini sering terjadi ketika musim barat yang 
identik dengan gelombang besar dan arus 
yang kencang. Pada musim tersebut, nelayan 
jaring insang justru berlomba-lomba untuk ke 
laut karena bersamaan dengan musim puncak 
rajungan. Intensitas penangkapan yang tinggi 
pada musim barat juga dibarengi dengan 
frekuensi hilangnya alat tangkap yang tinggi 
karena cuaca buruk sebagaimana 
diungkapkan oleh Richardson et al. (2019).  

Intensitas kejadian hilangnya alat 
tangkap yang tinggi pada perikanan jaring 
insang dan bubu patut mendapat perhatian 
dari semua pihak, terutama nelayan dan 
pemerintah. Semakin sering alat tangkapnya 
hilang, maka nelayan harus mengalokasikan 
anggaran untuk menggantinya dengan alat 
tangkap yang baru. Sementara itu di sisi 
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pemerintah, banyaknya kejadian kehilangan 
alat tangkap akan meningkatkan potensi 
tertumpuknya sampah di perairan yang dapat 
mengganggu keseimbangan lingkungan dan 
sumber daya ikan di Teluk Banten.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
dari tiga penyebab utama terjadinya 
kehilangan alat tangkap, nelayan rajungan 
dapat melakukan upaya mandiri untuk 
mengurangi risiko tersebut saat operasi 
penangkapan dilakukan. Kesalahan metode 
atau nelayan saat pengoperasian alat tangkap 
dapat dicegah dengan melakukan persiapan 
yang baik sebelum dan saat tiba di lokasi 
penangkapan. Ketika melakukan penang-
kapan pada musim barat, nelayan harus 
memastikan lokasinya aman dari arus yang 
kuat dan kontruksi jaring telah diperkuat, 
khususnya tali pelampung tanda yang menjadi 
petunjuk lokasi pemasangan jaring. 
Sementara itu, konflik antar alat tangkap dapat 
dikurangi dengan melakukan komunikasi dan 
saling kerja sama antar alat tangkap. Nelayan 
perlu membuat suatu kesepakatan bahwa 
setiap nelayan yang menemukan adanya alat 
tangkap lain ketika sedang melakukan operasi 
penangkapan harus mengedepankan prinsip 
kebersamaan. Nelayan tidak dibenarkan 
memutus tali pelampung tanda alat tangkap 
lain secara sepihak. Penerapan upaya 
tersebut diharapkan mampu menurunkan 
risiko kehilangan alat tangkap pada perikanan 
rajungan di Teluk Banten. 

KESIMPULAN 

Penyebab utama hilangnya alat 
tangkap pada perikanan rajungan di Teluk 
Banten adalah 64% karena konflik dengan 
alat tangkap lain, 19% karena kesalahan 
metode atau nelayan ketika melakukan 
operasi penangkapan dan 17% karena cuaca 
buruk. 

SARAN 

Nelayan dapat mengurangi risiko 
kehilangan alat tangkap dengan melakukan 
persiapan keberangkatan yang lebih baik, 
penguatan struktur alat tangkap serta 
membuat kesepakatan bersama antar semua 
alat tangkap rajungan yang beroperasi di 
Teluk Banten. Adanya kesepakatan bersama 
antar nelayan yang menggunakan berbagai 
alat tangkap diharapkan dapat menumbuhkan 
sikap tolerasi tinggi dan saling menjaga 
sehingga konflik atau tumpang tindih daerah 
penangkapan rajungan tidak menyebabkan 
hilangnya alat tangkap yang digunakan. 
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